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Sanksi Pelanggaran Pasal 1 13
Undang-Undang Nomor23 Tahun 20'14

tentang Hak Cipta

(1) Sstiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak
ekonomi sebagaimana dimaksud dalam pasal I ayat (1) huruf i

untuk penggunaan secara Komersial dipidana d€ngan pidana
penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling
banyak Rp 100.000.000 (seratusjuta rupiah).

(2) Setiap Orang dengan tanpa hak dadatau tanpa izin pencipta atau
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi
Pencipta sebagaimana dimaksud dalam pasal 9 ayat (1) huruf c,
huruf d, huruf I dan/atau huruf h untuk Penggunaan secara
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga)
tahun dadatau ridana denda paling banyak Rp 500.000.000,00
(lima ratus iuta rupiah).

(3) Setiap Orang yang dengan tanpa hak dary'atau tanpa izin pencipta
atau pemegang Hak Cipta melakukan pElanggatan hak ekonomi
Pencipta sebagaamana dimaksud dalam pasal 9 ayat (1) huruf a,
huruf b, huruf e, darvatau huruf g untuk Penggunaan Secara
Komersial dipidana dengan Fridana peniara paling lama 4 (empat)
tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp 1.000.000.000,00
(satu miliarrupiah).

(4) Setiap Orang yang mem€nuhi unsur sebagaimana dimaksud pada
ayat (3) yang dilakukan dalam b€ntuk pembaiakan,diddana dengan
pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana
denda paling banyak Rp 4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah).
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KATAPENGANTAR
Pengelolaan Eoaluasi Peailiilikan lslam; Membangun Mutu

ditengah Perubahan Kuikulum Merileka Belajar

Secara praksis, pendidikan Islam dewasa ini menurut Tobroni

dalam penelitiannya dikategorikan menjadi empat bagian, meliputi:

Pertama,hidup segan mati tak mau (HSMTM) atau la yamutu wa la

yahya (LYLY) dan tetap hidup dalam keterbatasan (THDK), pada

kategori pertama ini kondisinya pendidikan sangat memprihatinkan

atau menghadapi siklus negatif, dikarenakan semua komponen tidak

memenuhi standar minimum, bahkan akreditasi sekolah ini biasanya

mendapaikan peringkat C atau belum teraheditasi; r(edza, berju"ng

mengejar ketinggalan (BMK), potret lembaga pendidikan seperti ini

biasanya sudah terakreditasi B rten masih berada dalam suas2na per-

juangan; Ketiga, kompetitif dengan sekolah negeri (KdSN) pada

umumnya sekolah ketegoti ini dapat dikategorikan baik dan biasanya

telah terakreditasi A, dengan prestasi akademik yang sudah mapan

sehinggajnmlfi peserta didiknya terus meningkat; Keempat sekolah

maju harapan masyarakat (SMHM), tipologi sekolah ini juga dikenal

dengan sebutan; sekolah unggul, sekolah efelctif,, sekolah bestai,

sekolah internasional, sekolah al<seleratif develop school, excellent

school dan lain sebagainya, biasanya sekolah ini sudah terakreditasi

A bahkan,'nggul. Demikian keempat kategori pendidikan di atas

menggambarkan kondisi sekolah berada pada level ketertinggalan,

PENGELOIAAN EVALUASI PENDIDIKAN ISLAM:
Manbatgun Mutu ditaryah P mbahoa Kurikulnr Modckt klajar



kemajuan dan kec saetlangar. (central for excellence,) dalam sebuah

pengelolaan Pendi.likan Islamr.

Berdasarkan hasil studi yang dilakukan Tobroni dan Suwamo

menyebutkan bahwao pendidikan Islam pada tingkat sekolah dasar

telah menawarkan berbagai altematif progam, seperti Tahfizul

Qur'an, Boarding School, Bilingual, Pendidikan Ikrakter' dan

sekolah bersandar intemasional2. Sementara di berbagai tempatjuga

terdapat sekolah yang tutup atau merger d"n pada saat yang sama

berrnunculan sekolah dasar baru, sepgrti SDVMI' bahkan terdapat

beberapa Sekolah Dasar Islam yang masuk ketegori l0 besar tingkat

Nasional, seperti pendidikan al-Azhar, Madrasah lnsan Cendekia'

Sedangkan pada tingkat pendidikan tinggi keagamaan Islam (PTKI),

seperti LJII, UMY, UAD, L]MS, UMM, IIMSMA masuk dalam

kategori PTN/PIS terbaik tingkat Nasional. Demikian keberadaan

pendidikan Islam mulai dari sekolah dasar sampai pendidikan tinggi'

secara kuantitas cukup mengembirakan, meskipun secara kualitas

(education quality) begittt beragam3.

I Tobroni, Pendidikan Karaher dalam Perspektd Islam' (Bandung: PT Remaja

Rosdakarya Offs€! 2003), h. 55.
2 Tibron, M"nperbincaagkan Pemihran Peadidikan Islon dari ldealis'ne suhstz'nsi

Hingga Konsep Aktuar, (Jakarta: Prenada Media Group, 2018), h. 78-
-1 pendidikan lslam harus memiliki komitmen yang kuat dalam me*ujudkad mutu

kelembagaao, dengao mercrapkan sistem prenjaminan rutu pendidikan s€cara konsisten'

bertehnJutan dan menyeturulr, melalui perctapan, pelaksaa"-n' waluasi' pelgedalian dao

p.o-gfit- (PPEPP), sehiagga kemudian mampu 6g'ghasilkm s€buah keterpanggilan

ioUng) fuea"nkrrrt peng"t"huaa dan kesadarannya untuk melakukan perubahan baik

1,ang bertubungan dangan pola pikir, sikap dan perilaku yang difokuskan pada p€ningkatan

muu peodiditan Islam.
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Pada konteks tersebut, mengapa keberadaan pendidikan Islam

sebagian besar belum mampu bersaing secara kualitas @erfastabiqul
khairat), demtkian pertanyaan di atas harus dijawab secara rasional,

komprehensif, sistematis dan obyektif, melalui dua perspektif, antara

lain: l) bersifat tidak tampak (intangible), belum jelasnya disrizgsi,

ekselensi dan bentuk pengevaluasian yang sebenarnya. Disamping

itu, lemahnya budaya karatler "nggul, semangat prestasi, etos kei4
ketidakdisiplinan, ketidakjujuran d an status quo yalg terus dibiarkan

begitu saja sehingga kemudian menggerogoti kekuatan sekolah, dan

mengakibatkan tidak kondusif bagi terciptanya pendidikan Islam

unggul; 2) bersifat tampak (tangible), pendidikan Islam memiliki

keterbatasan sumber daya manusia dan lsalqhnya pengevaluasian

baik dalam pembelajaran maupun berbagai kegiatan lainnya dalam

aspek manajerial, sehingga berdampak pada kegiatan pembelajaran

dan kualitas lulusan, sebagaimana Chandrupatla mernahami kualitas

sebagai the degree of excellence at^, derujat, unggul dan kepuasan

total pelanggan (full customer satisfaction)4. Demikian keberadaan

pendidikan Islam dikatakan bermutu, apabila memiliki keunggulan

dan dapat melebihi pendidikan lainnya seperti, relevansi, academic

atmosphere, internal managemen4 sustdinability, serta eficiency

productivity. Sedangkan menurut Deming dan Gapersz menjelaskan

bahw4 suatu lembaga pendidikan dianggap berkualitas apabila telah

memenuhi standar yeng ditetapkan serta sesuai dengan kebutuhan

pelanggan (fitness for use)r, sebaliknya jika keberadaan pendidikan

Islam belum mampu memenuhi harapan dan keinginan masyarakat

' Chandrupatla, T. R- Qualiry Concepts, Suolity and Realiability in Engineeing,
(Cambddgc University Pr€ss,2009), h. 89

5 Gaspersz, Vincetrt, fora, Quality Control, (lakrta: PT. Gramedia Pu$t*a Utatlu,
Cet-IV, 2005), h. 55., lihat juga dalan Ca$ersa Vincent, Metode Analisis Untu*
Peningkataa Kualitds, (Jakarta: PT. cramedia Pustaka Utam4 20Ol), h. 108.
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berarti lembaga pendidikan dimaksud dikategorikan tidak bermutu.

Karena itu, diperlukan sebuah model pengevaluasian yang benar-

benar objektif, kritis dan tajam dengan melibatkan semua komponen

(statreho tder) dalam menumbuhkan kepercayaan masy arukat (trast)

terhadap mutu pendidikan Islam6.

Demikian kehadiran bti<u Pengelolaan Evaluasi Pendidilcan

Islam; Membangun Mutu di tengah Perubahan Kuihtlum Merdeka

Belajar irl., merupakan bagian penting dalam pengelolaan mutu

pendidikan Islam. Karena itu, lembaga pendidikan yang ingin tetap

survive di era the unprecedented speed of changes and transfor-

mation rniharus dapat meningkatkan mutu kelembagaannya, dengan

sebuah pengevaluasian yang lebih objektif, transparan, validitas'

retiabilits dan aktrrrtallr"lT. Pandangan di atas tidak dapat dipisahkan

dari pelbagai persoalan pengelolaan pendidikan Islam, salah satunya

disebabkan oleh lemahnya bentuk pengevaluasian (eva luation) , baik

yang berhubungan dengan kegiatan pembelajaran maupun program

Prof. Dr. H. AMul Qodir, M.Pd
Dr. Abmad Fauzi, M-Pd

v t

6 Pendidikan Islam dikatakan be*ualitas bukan dilihat dari jumlah dan banyakrya
lembaga pendidikan Islam, m€lainkan tetpenuhinya suatu harapan atau keinginan untuk

memu:<kan para pelanggan (f;ness for ase). Karena itu, mutu pendidikan Islam dapat

dibangun melalui beberapa asp€k, atrtara lain: a) gerakan lima pasti mutu (5PM), yait!
Pasti mutu lulusao meliputi, akademiknya bagus dan agamanya bagus; Pasti mutu proses

dalam pedidikar\ meligiuti, excellence, efeld'if dan produktif; Pasti mutu layalan terbaik'
meliputi mudah, nmah, cepal dall memikat; Pasti mutu perbaikan b€rkelanjutaD- yaitu

secara terus menerus melakukan perbaik n dalam pengelolaan pendidikaq Pasti mutu

dalam perjuangan, b) pendidikau Islam harus memiliki berbagai keutikan fdrsriaSsr'
sehitrgga dapat meningkatkan daya tarik masyarakat ssperti beberapa sekotah, yaitu:

Jakana htematiooal school. Singapore lntemational school, Singapore NatioMl Acadeoy'
clobal Nusaotara School, Bina Tunas Bangsa School, SMPM-SMAM PK Surakarta

Islamic Boarding School, c) kepemimpinan yaog hatrdal, dengan merekiut kepala sekolah
yang handal maka lembaga pendidikan Islam akao menempati rangking penama untuk

mcnjadi sekolah utrggul, d) merombak sistem organisasi (managemenl of chonge) dat
dipandang dapar membawa organisasi sekolah atau madrasah sebagai sebuah industry

mtlia ( oblel irldustry) untuk meldadi lebih efettif, dan terciptanya mutu pendidikan Islam
7 Popham, W. James, Evaluation in Educatiort: Current Applicotiort, (I-os Angeles:

Uoiversity of Califomia 1974),h. 40



lainnya dalam sistem manajerial8, sehingga kemudian berimplikasi
pada menurunnya kepercayaan (trusl) publik terhadap keberadaan

mutu pendidikan Islam, apabila kondisi di atas tidak segera dibenahi,

dan pelaksana"n evaluasi hanya sekedar kegiatan rutinitas sekaligus

bersifat formalitas sematae.

Berdasarkan kenyataan di atas, maka diperlukan sebuah model

evaluasi di dalam pengelolaan pendidikan Islam, dengan menjadikan

nilai karakter sebagai dasar (core values) atas pelaksanaan peng-

evaluasianlo, melatui perilaku dan tindakan seorang evaluator yang

memiliki kepribadian atau karakter, seperti berlaku jujur, terbuka,

adil dan bertanggung jawabrl, sehingga hasil pelaksanaan evaluasi

memiliki kredibilitas yang dapat dipercayai dan menjadi bagian dari
peningkatan mutu pendidikan, dengan demikian betapa pentingnya

nilai karakter dalam diri seorang individu untuk dapat menentukan

suatu penilaian atas ketercapaian, ketuntasan sebuah program (act or
process to determine the value ofson ething related education) yang

3 Sanjaya, Wina" Strategi Pembelujodn Betorientosi Standar proses pendidi*an,
(Jakarta: KencarE,2010). h. 78

e Alawia Ibrahim Farag Elbla,ls Punirhnent (Cotpor.rl or yerbol) .ra Efective mea$
ofDbcipline ia Schook?: Case Studl'olTwo Basic Schools in Greater Khanouny'sudan,
(Procedia Social and Behavioral Sciences, 69 , 20121, h. 16'l -169

. r0 Penyelenggaraan pendidikaD Islam pada dasarnya tidak dapat dilepaskaa dari
sistem nifai sebagai keyakina. dan nilai dasar (core belief and cori wlueg balk yang
bersifat fondasional Daupun operasional, termasuk menjadikan nilai tersebut sebagai &sar
pelaksanaan pengeraluasian dan diorientasikan pada tend to teligious moral values sehingga
kemudian diharapkan dapat mclahirlan mutu pendidika[ Islafi sesuai dengan kebutuhan
masyar-akat dewasa ini.

ll lslilah karakte. mulai ramai dibicarakan sejak era tahun l99Gan, Thomas Lickooa
dianggap sebagai pelopor utama lahimya karakter melalui sebuahkwyanya (the retno of
c!:!r:cr:r educlti?n), sekaligus menjadi awal kebangkitan pendidikarkaiakter yang lebih
difokuskan pada tiga aspek meliputi; t ror.irg r,e good, oing the good don donry thi good.
dengan demikiar bahva pendidikan karakter adalah sebuah upiya untuk meinbinibing,
menggerakkan dan mempenagnrhi perilaku dan tindakan iodividu agar sesuai denga=n
sebuah sistem nilai yartg telah dibangun dan berlaku, termasuk mengenii p".il"ku ..orarg
evaluaror dalam pelaksanaan pengcvaluasian. Thomas Lickona, Edrlca ting For Charactei,
(New York: Bantam Books, I 99 I ), h- 99.
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benar benar akurat reliabel dan objekifl2, sekaligus menjadi penentu

terhadap keberhasilan individu dalam pengelolaan pendidikan Islam.

Demikian dengan terselesainya penulisan buku yang beljudul

Pengelolaen Evaluasi Pendidikan Islam, saya merasa ikut bersyukur,

karena dapat melahirkan pemikiran baru dibidang pengelolaan

evaluasi pendidikan Islam, melalui penginternalisasian nilai nilai

karakter, sehingga pelaksanaan pengevaluasian menjadi lebih efektif

dan efesien. Pada konteks tersebut, evaluasi difahami sebagai bentuk

kegiatan yang dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan dalam

rangka mengumpulkan, mendeskripsikan, menginterpretasikan dan

menyajikan pelbagai informasi untuk dapat digunakan sebagai dasar

pengambilan keputusan, kebijakan serta penyusunan suatu program

di masa yang akan datang. Signifikansi pelaksanaan evaluasi pada

hakikatnya merupakan bagian penting dalam menentukan sebuah

mutu lulusan maupun kelembagaan pendidikan Islam, karena tidak

ada kualitas pendidikan tanpa kualitas pembelajaran, dengan melalui

tindakan dan perilaku seorang evaluator yang mampu menjunjung

tinggi nilai kejujuran, keadilan, keterbukaan dan memiliki tanggung

jawab moral, sehingga pelaksanaan dari evaluasi benar-benar sesuai

dengan kenyataan yang sebenamyal3.

Pada konteks tersebut, dalam rangka mengefeltiftan pelak-

5anaan evaluasi pendidikan Islam tidak boleh difahami secara parsial

hanya dari sudut pandang tertentu, tetapi dibutuhkan sebuah keter-

paduan dan saling mempengaruhi, baik dari unsur manajemen,

kurikulum, standar penilaian dan objek evaluasi sendiri, sehingga

tujuan dari pelaksanaan evaluasi dapat tercapai dengan baik' serta

t2 Evaos C, Making knse of As.".t,tt r Feedback in Higher Educaliot' (Assessrnent

Feedback in Higher Education, 20li), h. 120,
tr Tobroni, Spin,ual Leadership: A Solutiotr of The Leadership Crisis In klr'nic

Education In Indonesia. (British Journal of Education, Vol.3, No.l l, 2015)' h. 40

Prof. Dr. H. Abdul Qodir, M.Pd
Dr. Ahmad Fauzi, M.Pd
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mampu melahirka pelbagai perubahan dibidang pengevaluasian,

sekaligus morjadi dasar dalam sebuah pengambilan keputusan dan

perbaikan suatu program berikutnya. Dernikian rangkuman semua

perubahan mengenai pengelolaan waluasi pendidikan Islam ini ada

dan dibahas dalam buku ini, maskipun pada kenyataannya tantangan

dari pelaksanaan evaluasi tidaklah mudah, kegiatan pengevaluasian

memiliki hubungan langsung dengan mutu lulusan maupun lernbaga

pendidikan urnumnyara.

Kehadiran buku ini cukup korplit membalxrs berbagai hal di

dalam pelaksanaan evaluasi pendidikan Islam, baik yang berkenaan

dengan hakikat evaluasi dalam rangka membangun kepercayaan

(trust) masyarakat terhadap mutu kelembagaan pendidikan Islam;

intemalisasi nilai kar-akter dalam pelaksanaan evaluasi pendidikan;

pengelolaan evaluasi pembelajaran; model pengelolaan evaluasi

bagi peserta didik dan model pengelolaan evaluasi terhadap kinerja

gunr. Dernikian kehadiran buku ini, diharapkan dapat memberikan

kontribusi s€rta dijadikan sebagai referensi strategis dalam penge-

lolaen evaluasi ditengah perubahan kurikulum merdeka belajar. Oleh

karena itu, salah satu kelebihan buku ini adalah ditulis oleh orang

yang mendalami dengan seksama ilmu kependidikan dan kebetulan

kedua penulis adalah terlibat secara langsung dalam pengelolaan

pendidikan Islam. Maskipun kenyataannya memang tidak selalu

mudah untrrk membicarakan konteks dalam pengelolaan pendidikan

Islam khususnya bagi mereka yang berada di dalam Yayasan dan

menaungi lembaga ini berada.

rr cad W. Mel€', Atrthooy Bigt.o, Julie C. Rusby and Jeftsy R. Sprague,
Evoluation of a Conprehensive Behovior Monogemett Progrom a Inprove School-Wide
Potirive Rehot'iol SuWn, (EdEatioo aDd Tre.tmeot of Childreo, Sprioger; West Virginia
University Press, Vol. 24, No. 4, 20Ol ), b- ,14&479
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Saya bersyukur dapat memberikan kata pengantar dalam buku

ini dan saya berharap semoga kehadiran buku ini dapat memberikan

manfaat dalam pelaksanaan pengevaluasian, menuju terbentuknya

mutu pendidikan Islam masa depan. Selamat membaca.

Malang, 15 Januari 2023

Prof. Dr. H. Tobroni, M.Si.
Guru Besar Universitas Muhammadiyah Malang, Anggota Majelis

Dikti Litbang PPM, Asesor Ban PT dan LAMDIK.

Prof. Dr. H. Abdul @ir, M.Pd
Dr. Ahmad Fauzi. M.Pd
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BAB 1
Hakikat Evaluasi dalam

Pengelolaan Pendidikan Islam

A. Membangun lras, dalam Evaluasi Pendidikan Islam

Secara praksis, evaluasi pada hakikatnya merupakan bagi-

an penting dalam pengelolaan pendidikan Islam dan bertujuan

untuk mengetahui ketercapaian sebuah programls. Karena itu,

pelaksanaan pengevaluasian diharapkan dapat dilakukan secara

objektil transparan dan akuntabel, sehingga dapat melahirkan

mutu pendidikan Islam yang "nggul, sekaligus meningkatkan

kepercayaan masyarakat terhadap penyelenggeraan pendidikan

Islam, pandangan ini sebagaimana dikemukakan oleh Saifuddin

bahw4 kepercayaan (trust) masyarakat terhadap kelembagaan

pendidikan Islam mengalami peningkatan secara signifikan, hal

ini dapat di lihat dari daya tarik masyarakat ketika menetapkan

pilihan untuk menyekolahkan putra putrinya dalam pendidikan

Islamr6. Demikian bentuk kepercayaan masyarakat harus dapat

direfleksikan melalui pelbagai kegiatan, serta didukung dengan

kegiatan pengevaluasian sebagai (feed back) dalarn pengelolaan

It Goets€h, David L datr Sunley B.Davis, Q,a lity Managen ent: Intoduction ,o Total

Qualiry Management For Production, ProcesiLg, aad &naces, (USA Prentic€ Halt, 2000),

h. 258
16 Lulrnan Hrkim Saifitddiq Sanlrlan pada Pemba*aaa Konfereasi Panulisaa

Karya llmiah keJ di Gedung Serbaguaa, Modrasah Insan Cendekd, Setrp,rg Banle,"
https://wwwz.keEeoag.go.id/berita,/

299 I E5/menag-kepercayaan-masyarakat-terhadameldidikan-islam-sema&in-tingg,
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BAB 2
Interndisasi Nilai I(arakter dalam

Evaluasi Pendidikan Islam

A, Evaluasi Pendidikan Islam Berbasis Karakter

Secara praksis, penyelenggaraan pendidikan Islam pada

dasarnya tidak dapat dilepaskan dari sebuah sistem nilai sebagai

keyakinan dan nilai dasN (core belief, core values) baik yatg

bersifat fondasional maupun operasional Ta ' Karena itu, tidak

msngheraDkan apabila keberadaan pendidikan Islam dewasa ini

tetap memainkan perannya secara dinamis dan bersifat proaltif

terhadap segala bentuk perubahan, sehingga eksistensinya tetap

szrvive, konstruksi nilai tersebut secara fondasional mengilhami

seluruh komponen pengelolaan pendidikan Islam, dan terrnasuk

dalam pelaksanaan pengevaluasian, demikian internalisasi nilai-

nilai di atas kemudian dijadikan sebagai main of controller dat

mindset yarrg dioientasikan pada ,en d to religious moral values

sehingga kemudian dapat melahirkan sebuah mutu pendidikan

Islarn sesuai dengan kebutuhan masyarakatTs.

?'A.hmad Fauzi, Filsafat Manajemen Pendidikan Islam; Mengulai Benang Kusut

Pengelolaan Pendidikaa Islam dari Pendekatan Filosofts mea4ju Pralcis, Qogiakarta:
Pustaka Pelajar, 2018), h. 22

7J C-E. Beeby,,{ssessae ofhdonesiaan EducatiortA Gfide inPlanarzg terj, BP3K

dan YIIS, (Jakana: LP3ES, 1987), h. 67, lihat juga dalam Gay Hendricks datr Kate

Luderaan, fie Corpordte Wstic: A Guide Book lot Yisionaritie. with Their Feet on the

Gromd, (New York: Bantam Books, 1996), h. 90
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BAB 3
Pengelolaan Evaluasi Pembelaiaran

Berbasis Ihrakter

A. Paradigma Evaluasi Pembelajaran Berbasis Karakter

Pengevaluasian atau penilaian dalam pembelajaran meru-

pakan salah satu komponen penting untuk mengetahui pelbagai

keberhasilan dan ketuntasan pembelajaran. Karena itu, sebagai

sebuah upaya untuk mengefektiftan pengevaluasian dimaksu(

maka diperlukanlah sistem manajerial dengan mentransmisiken

nilai karekter sebagai dasar dari pelaksanaan pengevaluasianttr,

apalagr pengeyelenggaran pendidikan Islam hakikatrya tidak

dapat dilepaskan dari sistem nilai berdasarkan al-Qur'an dan al-

Hadits yang memuat pelbagai nilai karaller. Demikian evaluasi

dalam perspelriflslam difahami sebagai suatu pendekatan yang

dibangun secara rasional, terencna dan sistematis dengan tujuan

untuk mengefektifkan pelaksanaan pengevaluasian pendidikan

Islam, sehingga kemudian dapat diketahui ketercapaian maupun

ketuntasan suatu program yang dijalankan 167.

Pada konteks di atas, pelaksanaan evauasi pembelajaran ini

lebih diorientasikan pada efektifitas dan efesiensi kegiatan pem-

belajaran, meliputi materi, metode dan penilaian, dengan tujuan

16 Amirullah Syarbini dan Jaja Jahari, Manajemen Madmsoh Teoi Strotegi dan
Implementati, (B?ed,]urlg: Alfabeta 20 I 3), h. 90.

167 Husamah dal Yanur Setya ngrur, Desaln Pembelajaraa Berbaii Pezcapaian
Kompetenti, (laL.,al,,: Prestasi h$takaraya, 2013), h- 83
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BAB 4
Model Pengelolaan Evaluasi
Pembelajaran

A. ParadigmaEvaluasi Pembelajaran

Pada dasarnya, setiap kegiatan dalam dinamika organisasi

selalu dihadapkan dengan pelbagai tantangan, bahkan termasuk

mengenai pelaksanaan pengevah,aqian dalam seluruh kegiatan.

Karena itu, agar suatu kegiatan dapat berjalan secara efektifdan

sfssigl maka diperlukanlah sebuah pengelolaan dengan melalui

perencanaan pengorganisasian, penerapan dan pengevaluasian,

sehingga tujuan dari evaluasi dapat tercapai dengan baik. Dalam

konteks di atas, pengelolaan difahami sebagai salah satu benhrk

kemampuan individu untuk mempengaruhi, mengmahkan dan

memanfaatkan sumber daya manusia dan sumber lainnya untuk

dipergunakan secara efektifdan efesien dalam mencapai sebuah

tujuan23o. Disamping itu, pengelolaan maupun manajemen juga

dimaknai sebagai seni untuk menyelesaikan suatu program atau

kegiatan, melalui proses pengkoordinasian dan pengintegrasian

dengan p6mbagian tugas dan peran individu dalam organisasi

untuk mencapai tujuan bersama23l.

e Ngalim Plnwalto, Pnnsip Pinsip dan Tebrik Eealuasi pengajaran, @andung:
Remaja Rosdakarya" 2002), h. 34!f Syafaruddin dan Nurmawad, Pengelolaan pe didikan Mengembangkan
Keterampilan Monajemen Pendidikan Menuju Sekolah Efehif (Mda pedana
Publishing, 2011), h. 16
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BAB 5
Model Pengelolaan Evaluasi

Kinerja Guru

A. Konsep Evaluasi Kinerja Guru

Keberadaan pendidikan Islam pada hakikatnya tidak dapat

dipisahkan dari sistem nilai yang dijadikan pilar utama penge-

lolaan pendidikan Islam2m, baik sebagai landasan fondasional

maupun operasional, internalisasi nilai di atas dapat ditrans-

misikan dalam pelbagai komponen baik dibidang pembelajaran,

kurikulum, kepemimpinan, budaya organisasi dan pelaksanaan

evaluasi atau penilaian terhadap kinerja tenaga kependidikan26l.

Dengan demikian sebagai salah satu upaya untuk membangun

mutu pendidikan tentu tidak dapat dilepaskan dari hubungan

dialogis integratif antar komponen dalam pembelajaran, dengan

melalui proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan

pengevaluaian. Karena itu pengelolaan pembelajaran difahami

sebagai rangkaian yang terdiri dari pelbagai unsur meliputi,

input, proses dan out put262.

20 Dakir dan Ahmad Fauzi, Manajemen Mun Pendidikan Islam Terpadu,
(Jogyakalta: Pustaka Pelajar, 2020), h. 5

26r Dalam UU No. 20labun 2013 Pasal I Bab I, dijelaskan bahwa tenaga pendidik
merupakatr anggota masyarakat yang mengabdikan dtinya dan diangkat untuk menunjang
pe[yeletrggarasn pendidika& sedangkal tenaga kependidikan adalah teoaga administntor,
pengawasao, kepala sekolab, p€ndidik dan pelayaDan tehis untuk menunjang petaksalaan
a&nhisEasi pada satuaD pendidikao.

262 M. Ngalim Purwanto, Pnrrsip Pinsip dan Tehnik Evaluasi Pengaiaron,
(Bandung: Rosdakarya 20Ol), h. 77
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sarjana Universitas Nurul Jadid Paiton Probolinggo tahun 2017-

sekarang, dosen tamu Progtam Pascasarjana IAIN Samarinda, dosen

luar biasa Pascasa{ana IAIN Palangkaraya, Asesor BKD Kopertais

Wilayah [V Surabaya, Reviewer Jumal Al-Tanzim Sinta-2,

Reviewer Penelitian, Publikasi Ilmiah dan Pengabdian kepada

Masyarakat (Litapdimas) Kemenang RI.

Beberapa karya ilmiah yang telah dihasilkan baik dalam bentuk

jumal maupun buku, antara lain; l) Pengembangan Kuikulum

PTKIS dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Tinggi Islam, Studi

Komparatif di Universitas Islam Malang dan Universitas

Muhammadi,ah Malang, Thesis PPs UIN Maliki Malang, tahun

2009; 2) Pengembangan Human Relation dalam Perspektif Al-

Qur'an, lumal Mutawatir Jurusan Tafsir Hadits IAIN Sunan Ampel

Surabaya, tahun 2011; 3) Membangun Epistemologi Pendidikan

Islam Melalui Kepemimpinan Spritual; suatu Telaah Disfurtif,

Jumal Empirisma L3M STAIN Kediri, tahun 2015; 4)

Transformation of Values In Developing Leadership Prophetic

Islamic Educariorr, Intemational Conference Education and

Training, Faculty of Education State University of Malang,

Nopember 2016; 5) Persepsi Santi tentang Barakah dalam

Membangun Minat Belajar Studi Interdksionalisme Simbolik di

Pondok Pesantt'en Zainul Hasan Genggong, Penelitian Direktorat

Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama RI, No

PPWL39/2016; 6) Model Manajemen Pendidikan Islam; Telaah

atas Pemikiran dan Tindakan Sosra/, Jurnal AGTa'lim Inzah
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Genggong, Juni 2016; 7) Disfursus Model Pengambangan Budaya

Organisasi Noble Industry, Jumal Studi Islam Madinah IAI Tabalu

tahun 2016; 8) Pendidilan InHusif Berbasis Keaifan Loful; dalam

Prafuik Sosial di Pesantren kinul Hasan Genggong Probolinggo

Jawa Timur, kos6sding l' AnDual Conference For muslim Scholars,

Jilid tr, IJIN Sunan Ampel Surabaya, 13-14 Mei 2017;9) Persepsi

Barakah dalam di Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong;

dalam Teori Interaksionalisme Simbolik, Jurnal Alreditasi Sinta-2

At-Tahril IAIN Ponorogo, tahun 2017; l0) Ekonomi Islam Berbasis

Kurifan Lokal di Pesantren Jawa Timur, lrorlial Akeditasi Sinta-2

Al-Ulum, IAIN Lampung, tahun 2017; ll) Building Transformative

Managetnent Epistemologt dt Pondok Pesantren Base on Incal

Wisdom; The Proceeding of The '1' International Conference on

Efucation atd Islamic czlrure Rethinking Islamic Education

Toward Cultural Transformation' IAI Nurul Jadid Paiton, tahun

2017; 12) Core Yalues Satlogi Santri di Pesantren Zainul Hasan

Gengong dalam Tantangan Globalisasi. Proceedhg Seminar

Nasional, drn Temu Ikniah Jaringan Peneliti diselenggarakan oleh

FKDP Kopertais IV Surabaya dan IAI Darussalam Banyuwangi

tqnggal2l-2.2 Jutruai 2017; 13) Organizational Culture of Islamic

Public Education Managentent a Discurtive, Proceeding Inter-

national Conference On Islamic Education, lnnovations,

Approaches, Challenges, And The Future, FITK UIN Maulana

Malik Ibrahim Malang, tahun 2017; 14) Manajemen Pendidikan

Islam di Pesantret Berbasis Keaifan Lokal Kajian Fenome-
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rologis, seminar Pendidikan Nasional, Fakultas Pendidikan

Universitas Negeri Maleng, Tanggal 16 Nopember, tahun 2017; 15)

Human Resource Management dalam Meningkatkan Mutu Dosen

PI(LS, Jumal At-Ta'lim Inzah Genggong, tahun 2018; 16) Free

Online Learning Based on Rich Internet Applications; The

Experimentation of Critical T'hinking About Satdent Learning Style,

Joumal of Physics: Conf. Series 1114, 2018; 17) Tranformabilitas

dan Lokalitas Nilai-Nilai Pesantren Sebagai Budaya Organisasi

Manajemen Pendidikan Islam, Proceedings of the 2 Intemational

Conference on Education and Islamic Culture, Reitalizing The

Role of Islamic Higher Education Towards Cultural Transformation

and Radicalism Prevention, State Islamic Institute of Samarinda

East Kalimantan, Indonesia, 15 th February 2018; 18) E-Learning in

Pesantren: Learning Transformation based on the Value of
Pesantren, Journal of Physics: Conference Series, 2018; 19)

Konstruksi Pendidikan Pesantren; Dislatrsus Terhadap

Fundamentalisme dan Liberalisme dalam Islam, Iwnal Aheditasi

Sinta-2 Ar-Tahril IAIN Ponorogo Vol. 12 No 2, tahun 2018; 20)

Transhiarasi Social Capital Pesantren; Sebagai Paradigma

Pendidilran Islam ModeraL pl6eesding 2'Annual Conference For

muslim Scholars, UIN Sman Ampel Surabaya, 13-14 Mei, tahun

2018; 2l) Emotional Intelligence dan Perilalu Kepemimpinan

Pendidilan Islam. Al-T^nzim: Jumal Manajemen Pendidikan Islam

IJNUJA, 2018; 22) Analysis Study of Parental Choice of Education

in the Millenial Era, Nadwa: Jurnal Pendidikan Islam AMitasi

N
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Sinta-2, UIN Walisongo, Vol. 12, Nomor 2 Tahun 2018; 23) Filsafat

Manajemen Pendidikan Islam Mengurai; Mengurai Banang Kusut

Pengelolaan Pendidikan Islam dai Pendekatan Filosofis Menuju

Praktis, Yoryakarta, Pustaka Pelajar, 2018; 24) Menelusuri Jejak

dan Kiprah Kiai Mohammad Hasan Genggong; dalam Membangun

Kepemtmpinan Spritual TransJbrmatf Jumal Nusantara LPT PBNU

Jakarta, tahun 2018; 25) Transkulturasi Social Capital Pesantren

Sebagai Paradigma Pendidikan Islam Moderat, Proceedings,

Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2018; 26) Konstruksi Pendidikan

Islam Berbasis Rahmatan Lil'alamin; Suatu Telaah Diskursif, At

Ta'lim: Jumal Pendidikan Inzah Genggong ,2018;2'1\ Habitualisasi

Nilai-Nilai Kepemimpinan Transformatif Perspektif Kioi Hasan

Mutawakkil'Alallah, Manageria: Jumal Manajemen Pendidikan

Islam UIN Sunan Kalijaga Jogjakarta, Volume 3, Nomor l, Mei

2018; 28) Paradigma Pendidikan lslam Multikultural di Era

Melenial; Sebuah Kajian Diskurtif, Edureligia: Jumal Pendidikan

Agama Islam UNUJA, Vol. 2, No. I , Januari Juni 2018;29) National

Assessment Management Based On Information And Communi-

cation Technologt And lts Effect On Emotional Intelligence

Learners, Joumal of Physics: Conference Series, 2019; 30)

Epistemologi Pendidikan Islam Rahmatan Lil'alamin di Era

Revolusi Industry 4.0; Sebuah Kajian Paradigntatik, Edureligi:

Jurnal Pendidikan Agam6 Islam UNUJA, 1 (2),92-100,2019; 3l)

Management of Islamic Higher Education Based on Benchmarking

and Information Technologt in the Revolutionary Era 4.0, European
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Union Digital Library, 2019; 32) Local Wisdom Pesantren sdbagai

Core Value Pengembangan Budrya Organisasi Kelembagaor

Pendidikan Is/am, Proceedings of Annual Conference for Muslim

Scholars, Vol 3 No l, 2019; 33) Shalawatan Celebration In

Probolinggo Community Cultural Frame: Study of Symbolic

Interactionism, Jurnal At-Tahril IAIN Ponorogo Alaeditasi Sinta-2,

Vol. 19, No. I Mei 2019; 34) Internalisasi Nilai-Nilai Peraywr

Shalawatan Dalam Membangun Karaher Religius, Jumal Islam

Nusantara Lembaga Ta'lif wan Nasyir (LTl! PBNU Jakarta, Vol 3,

No 2, tahun 2019; 35) Manajemen Kesiswaan Dalam

Pengembangan Muu Pendidikan Islam Di Era Revolwi Industri

4.0, lwaal At-Ta'lim Inzah Genggong, Volume 5, Nomor 2, Juni

2019:36) Qur'anic-Based Educational Leadership: An Inquiry Into

Surah Al-Fatihai, Nadwa: Jumal Pendidikan Islam, UIN Walisongo

Akreditasi Snta-2, 2020: 37) Manajemen Mutu Pendidilan Islam

Terpadu; Strategi Pengelolaan Mutu Madrasah dan Sekolah di Era

Revolusi Industri 4.0 Penerbit Pustaka Pelajar Jogyakarta, 2020;38)

Social Capital Manifested In Pesantren: The Role and Contribution

of Kiai Toward Padepokan Dimos Kanjeng's Victims , Al-Tahrir

IAIN Ponorogo Akreditasi Sinta-2, Vol. 20, No. I Mei 2020; 39)

Pesantren Quality Management; Govertment Intemention Ia The

Policy of The Pesantren Law In Indonesia, Intemational Joumal of

Innovation, Creativity and Change , 3, 14,2020: 40) Construction of
Assessment Models To Enhance Studen*' Multiple Intelligence In

Islamic Boarding Schools, International Journal of Psychosocial
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Rehabilitation,Yol'24,Issue08,2020;al)TranskulturasiNilai-

Nilai Kepemimpinan Transformatif Dalam Pengelolaan Pendidikan

Islam. Fenometa, LP2M, tlIN KHAS Jember' Vol' 19 No' 1 April

2O2O; 42) Local llisdom Pesantren as Core Value The of Islamic

Education Rahmatanlil'alamin; In Keeping Wotld Peace' Pieviett

of Intemational Geographical education Online' Jilid I 1' 1384-1394'

2021; 43;) The Portrait of Local Wisdom Values in Constntcting

Character Education Management in Indonesia' Jumal Cendekia

IAIN Ponorogo Akreditasi Sinta-2, Vol' 19 No 2' Juli Desember

2O2l; 44) Transkultttrai Nilai Satlogi sebagai Pilar dalam

Membangun P endidikan Inklusif, Indonesian Joumal of Humanities

and Social Sciences, Volume 2, Issue 2, hlJy 2021; 45) Islamic

Education and Decentralization of Gover ment: Sudy of Local

Government Policyin the Implementation of Islamic Religious

Education in Indonesia, Fikrotuna; Jumal Pendidikan dan

Manajemen Islam, LP2M, IAI Al-Khairat Pamekasan' Vol 15' No

01, Juli 2022; 46) Hybid Learning Ellectiveness in Learning

Management During the Covid-\9 Pandemic' Cypriot Joumal of

Educational Sciences (CJES), Vol 17, Issue 11'3924 -3936'2022'
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Buku yang berjudul Pengelolaan Evaluasi Pendidikan

lslam merupakan pemikiran baru di bidang pengelolaan

evaluasi pendidikan lslam, melalui penginterna lisasia n

nilai-nilai karakter, sehingga pelaksanaan pengevaluasian

menjadi lebih efektif dan efisiensi. Pada konteks tersebut,

evaluasi dipahami sebagai bentuk kegiatan yang dilakukan

secara sistematis dan berkelanjutan dalam rangka

mengumpulkan, mendeskripsikan, menginterpretasikan

dan menyajikan pelbagai informasi untuk dapat digunakan

sebagai dasar pengambilan keputusan, kebijakan serta

penyusunan suatu program di masa yang akan datang.

Signifikansi pelaksanaan evaluasi pada hakikatnya

merupakan bagian penting dalam menentukan sebuah

mutu lulusan maupun kelembagaan pendidikan lslam,

karena tidak ada kualitas pendidikan tanpa kualitas

pembelajaran, dengan melalui tindakan dan perilaku

seorang evaluator yang mampu menjunjung tinggi nilai

kejujuran, keadilan, keterbukaan dan memiliki tanggung

jawab moral, sehingga pelaksanaan dari evaluasi benar-

benar sesuai dengan kenyataan yang sebenarnya.
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